BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan jasa taksi Gemah Ripah di Kota Bandung, Dalam penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah penumpang atau konsumen yang menggunakan
Jasa taksi Gemah Ripah di Kota Bandung, dan yang menjadi variabel dalam

penelitian ini adalah pendapatan konsumen, selera konsumen dan pelayanan.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat memberikan gambaran kepada para peneliti
mengenai langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penelitian. Dalam
melakukan penelitian diperlukan pemilihan metode yang tepat, sehingga dapat
memberikan kemudahan untuk memecahkan masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksplanatory atan
survey eksplanatory Pengertian survey dibatasi pada penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Seperti
yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun (1995:40) bahwa : “Penelitian
survey adalab penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok”.
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C. Populasi dan Sampel

L. Populasi

Menurut Winarno Surakhmad (1989:93), populasi adalah sekelompok
subjek penelitian yang dijadikan sumber data dalam penelitian. Populasi ini dapat
berupa sekelompok manusia, nilai, tes, gejala, pendapatan, peristiwa, benda-benda
dan lain-lain. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1997:115) populasi
adalah keselurchan objek penelitian.

Dalam pelaksanaan penelitian tidak terlepas dari objek penelitian, karena
merupakan alat yang dipergunakan untuk memecahkan masalah atau penunjang
keberhasilan penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelittan ini adalah
seluruh penumpang/konsumen jasa transportasi taksi Gemah Ripah per bulan
yang betjumlah 591.225 orang, terdiri dari penumpang umum sebanyak 585.095
orang dan penumpang pelajar/mahasiswa sebanyak 6.130 orang.

2. Sampel

Langkah pertama dalam penentuan sampel adalah membuat batasan
tentang ciri-cir populasi. Dalam hal ini penentuan teknik sampling yang tepat
akan sangat menentukan bahwa sampel yang diambil betul-betul representatif. Hal
ini senada dengan pendapat Subarsimi Arikunto (1997:116) bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.

Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
incidental sampling yaitu teknik pengumpulan data yang diperoteh secara
kebetulan atau yang terjadi dilapangan dengan tujuan karena adanya beberapa

pertimbangan seperti waktu dan biaya penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 1 16)
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Sedangkan dalam teknik sampling tersebut, rumus yang digunakan adalah
rumus dari Taro Yamane :

N
N=s———
1+N(C)?

Dimana : n = vkuran sampei
N = ukuran populasi
C? = presisi yang digunakan (10%)
Maka diperoleh sampel sebesar :

o 591225
" 1+591.225(0,1)2
o 591.225
5913,25
n =99,98 — 100 orang

Jadi jumlah sampet yang diperoleh sebanyak 100 arang.

D. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel berguna untuk memberikan pengertian yang
benar tentang variabel yang terdapat dalam penelitian.

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memberikan dan
mengartikan kalimat judul dan variabel-variabel penelitian, maka variabel-

variabelnya akan dijabarkan sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
NO. | VARIABEL | KONSEP TEORITIS | KONSEP EMPIRIS | KONSEP ANALITIK | SKALA
1. | Permintaan | Keinginan konsumen | Permintaan jasa | Tingkat intensitas | [nterval
(Y) ~membeli suatu barang | transportasi taksi | responden naik taksi
dan jasa pada berbagai | Gemah Ripah Gemah Ripah dalam
tingkat harga selama bulan terakhir
pericde waktu tertentu
2. | Pendapatan | Penerimaan yang | Pendapatan * Besarnya gaji atau | Interval
Konsumen | diterima seseorang | konsumen dalam upah yang diterima
X1 dalam periode waktu | bulan terakhir (dalam konsumen dari
 tertentu Rupiah) hasil kerjanya
dalam bulan
terakhir
® Besamya Interval
tunjangan atau
insentif yang
diterima konsumen
dari hasil kerjanya
dalam bulan
terakhir
*= Besarnya  bonus | Interval
yang diterima
konsumen dari
hasil kerjanya
dalam bulan
terakhir
3. | Selera Kesukaan  konsumen | Tingkat  kesukaan | Tingkat kesukaan | Ordinal
Konsumen untuk  menggunakan | penumpang  untuk penumpang untuk
(X2) barang atau jasa menggunakan taksi | menggunakan taksi
Gemah Ripah Gemah Ripah
4 | Pelayanan Kegiatan yang | Pelayanan yang | = Kerapihan dan | Ordinal
(X5) dilakukan untuk | diberikan aleh kebersihan  supir
- memberikan perusahaan jasa taksi taksi Gemah Ripah
kemudahan bagi * Keramahan supir
konsumen yang takst Gemah Ripah
sifatnya tidak berwujud =  Ketanggapan
operator taksi
Gemah Ripah
dalam  melayani
konsumen
*  Kesopanan supir
taksi Gemah Ripah N
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangat diperlukan dalam
pengujian anggapan dasar dan hipotesis karena teknik-teknik tersebut dapat
menentukan lancar tidaknya suatu proses penelitian. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis
dengan cara mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan variabel
pendapatan konsumen, selera konsumen, pelayanan dan permintaan dari buku-
buku dan skripsi.

2. Studi dokumentasi, yaitu teknik pengompulan data yang dilakukan oleh
penulis dengan cara mempelajari laporan dan dokumen-dokumen lainnya yang
ada di perusahaan taksi Gemah Ripah yang berhubungan dengan penelitian
penulis.

3. Studi lapangan, yaitu yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
penulis dengan cara mengadakan pelelitian langsung ke lokasi untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan informasi vang dibutuhkan dengan
menggunakan angket untuk mengajukan pertanyaan secara tertulis dan
dijawab secara tertulis pula dengan tujuan memperoleh informasi dengan
reliabilitas dan validitas yang tinggi. Bentuk pertanyaan yang diajukan
berkenaan dengan variabel penelitian berskala /ikers dengan jawaban kalimat

positif.
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F. Pengujian Instrumen Penelitian
Sebagaimana dirancang dalam operasional variabel, data-data yang terkumpul
dari hasil kuesioner dianalisis kebenarannya melalui uji validitas dan reliabilitas.
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kesahihan suatu instrument
sedangkan wji reliabilitas digunakan untuk “menguji keandalan data yang
dihasilkan” (Juanim, 2004: 96).
Untuk menguji validitas instrument digunakan korelasi product moment

Ppearson dengan rumus :

ny XY -3 x)3Y) (Juanim, 2004: 96)

- )T}

Keterangan :

* 1. = Koefisien korelasi product moment dari Pearson
s X =Skoritem

e Y = Skor total

* N = Jumlah responden

*

Kemudian dilakukan uji keberartian koefisien ry, dengan uji ¢ yaitu :

rn-2

1==
1-?

(Juanim, 2004: 95)

Kriteria pengujian di ambil dengan membandingkan nilai t hitung AENEAN 1 tape]
dengan taraf nyata 0=0,05%. Jika t hitng > © 1abel TDaKa item instrument dinyatakan
valid. Dengan kata lain, keputusan pengujian validitas responden dengan
menggunakan taraf signifikasi sebagai berikut :

* Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika t hitung > t Tabel

* [Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika t hitung < t Tabel
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Untuk melakukan pengujian reliabilitas, dalam penelitian ini penulis akan
menggunakan rumus o untuk mencari reliabilitas instrument penelivan berbentuk

angket dengan rentang nilai/skala 1-5. Rumus untuk menghitung reliabilitas

angket :
k > ob* .
", :[k—l:l{i— ZO"Z} (Juanim, 2004: 96)
keterangan :
e ril = Reliabilitas instrumen
e k = Banyaknya bitir pertanyaan
o} = Varians total
* >0}  =Jumah Varian butir

Keputusan uji reliabilitas yang dilakukan oleh penulis dalamn penelitian
i mengikuti ketentuan sebagai berikut :
* lJika koefisien internal seluruh item (ri) > r tabel dengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
* Jika koefisien internal seluruh item (ri) < r tabel dengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
G. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data-data yang telah disusun, sesuai dengan skala pengukuran
yang tertulis dalam operasionalisasi variabel maka data-data yang diperoleh dari
vaniabel bebas perlu ditingkatkan menjadi interval melalui MSI (Methode of

Succesive Interval).
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Widara Rahman (2006: 17) menyatakan bahwa untuk melakukan

transformasi data melalui MSI langah-langkahnya adalah sebagai berikut:

Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori responden,

Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing kategori responden.
Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi kumulatif untuk masing-
masing kategori responden

Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikuti distribusi- normal
baku, maka untuk setiap nilai PK (untuk masing-masing kategori
respon) akan didapatkan nilai Z (dari tabel normal baku).

Hitung nilai densitas f (Z) untuk masing-masing nilai Zi.

Hitung SV (scale value) untuk masing-masing kategori responden
secara umum. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

f{Z) batas bawah — f(Z) batas atas

Sv =
Nilai peluang Pi

Setelah data-data yang diperoleh dari variabel bebas ditingkatkan menjadi

interval maka berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun oleh penulis

maka dapat dibuat kedalam persamaan berikut ini :

Y= ap + b1X1 + b2X2 “+ b3X3 + £

Keterangan :

s 3 = Konstanta

¢ b b:danbs = Koefisien regresi

* Y = Permintaan

s X = Pendapatan konsumen

o X, = Selera konsumen

e X3 = Pelayanan

* ¢ = Variabel pengganggu (disturbance term)

Agar data yang digunakan tepat sehingga dapat diperoleh model yang baik

maka dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa uji prasyarat analisis, antara

fain :
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui sebaran data antara nilai
yang paling rendah hingga yang paling tinggi serta variabilitasnya. Jika data yang
dianalisis membentuk sebaran normal, maka penelitian dapat menggunakan teknik
analisis statistic parametric. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal,
maka analisis yang digunakan adalah analisis-analisis statistic non-parametrik.
Dalam hal ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
normalitas One Sample Kolmogorof Smirnov dengan bantuan program aplikasi
SPSS 12 for Windows.
2. Uji Asumsi

a. Uji Multikolinieritas

Yang dimaksud dengan multikolinearitas ialah situasi adanya korelasi
variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainnya dalam hal ini kita sebut
variabel-variabel bebas ini tidak orfogonal. Variabel-variabel bebas yang bersifat
ortogonal adalah adalah variabel yang nilai korelasi diantara sesamanya sama
dengan nol (Alhusin, 2003: 57).

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesama variabel-variabei
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantara sesama variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah
* koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.

* Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.



Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, melalui bantuan software SPSS
maka dapat dilakukan dengan cara melihat VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance. Pedoman untuk menentukan model regresi bebas multikolinieritas
adalah mempunyai nilai VIF dibawah 10 dan mempunyai angka Tolerance
mendekati 1 (Alhusin, 2003: 57).

b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini untuk melihat varians residu dari setiap  item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbeda. Pengwjian heteroskedastis
dalam penelian ini penulis lakukan dengan bantuan software SPSS dimana dasar
pengambilan keputusannya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titikk yang
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka telah terjadi
heteroskedastisitas (Alhusin, 2003: 58).

¢.  Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variabel
pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, Singgih Santoso (2001:

219) menjelaskan bahwa besaran Durbin-Watson dengan mengambil patokan

sebagai berikut :
Tabel 3.2

Hipotesis nol (Hp) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa Keputusan O<d<du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa Keputusan | 4-du<d<4-d}
Tidak ada autokorelasi positif dan Terima du<4-dl

| negatif

Singgih Santoso {2001: 219)
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3. Rancangan Uji Hipotesis

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H, ditolak). Sebaliknya,
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada datam daerah dimana H,
diterima. dalam analisi regresi terdapat tiga jenis kriteria ketepatan (goodness of
fit): (1) uji statistik t; (2) Uji statistik F; dan (3) uji R? Akan tetapi, dalam
penelitian ini penulis hanya akan melakukan uji t dan vji R

a. Uji signifikasi Individual (Uji statistik t)

Uji Statistik ¢t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas secara individual dalam menerapkan variasi variabel terikat.
Hipotesis nol (H,) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (b,) sama

dengan nol, atau:
Hy:b=0
Artinya, apakah suatu variabel independent bukan merupakan penjelasan
yang signifikan terhadap variabel dependent. Hipotesis altematifnya (H,),
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau :
Hy: by #0
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan terhadap
variabel dependent. Untuk melakukan uji signifikansi individual dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan melihat tingkat signifikansi dan dengan

membandingkan t hitung dengan t tabel.






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

Dalam bagian ini akan diuraikan tahap analisis data yang berupa tahap
reduksi yaitu dalam proses memfokuskan dan mengabstraksikan data menjadi
informasi yang bermakna dari objek yang diteliti. Kemudian akan diuraikan pula
gambaran objek yang diteliti atau gambaran setiap variabel yang diteliti, data-data
tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar beserta dengan
penjelasannya.

1. Gambaran Umum Taksi Gemah Ripah

Objek penelitian yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu
konsumen/penumpang  serta gambaran umum taksi Gemah Ripah di Kota
Bandung, sehingga dapat diperoleh gambaran karakteristik dari objek penelitian
yang bersangkutan selain itu juga akan diuraikan mengenai kondisi taksi Gemah
Ripah di Kota Bandung secara umum.

Perusahaan taksi Gemah Ripah mulai ada di Bandung sejak tahun 1995-an
yang beratamatkan JI. Gudang Selatan No. 22, telepon (022) 4217070 dengan
pimpinan perusahaan yaitu Afinatan, dalam SK Gubemur Nomor 551/1999
wilayah operasi taksi Gemah Ripah meliputi wilayah Subang, Sumedang, Cianjur,

Lembang, dan Pengalengan.
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Jumlah armada tiga tahun kebelakang dari tahun 2004-20035 berjumlah 413
namun pada tahun 2006 mengalami penurunan menjadi 300 unit dengan jumlah
pengemudi taksi berjumiah 1000 orang, ini dikarenakan konsep pengemudinya
vaitu satu armada tiga pengemudi.

Namun pada saat sekarang ini taksi Gemah Ripah mengalami kemunduran
yang drastis terutama pada penurunan pendapatan, banyak faktor yang
mempengaruhi penurunan taksi Gemah Ripah seperti krisis moneter, kenaikan
bahan bakar, kendaraan beroda dua (motor) dan keadaan ckonomi yang tidak
stabil. Jadi faktor-faktor diatas sangat mempengaruhi akan maju-mundumya
perusahaan jasa taksi Gemah Ripah, namun harapan perusahaan pada tahun
sekarang dan yang akan datang taksi Gemah Ripah lebih berkembang dan maju

sehingga dapat meningkatkan pendapatan.

2, Susunan Pengurus Perusahaan Taksi Gemah Ripah

Susunan pengurus merupakan gambaran suatu organisasi yang bersifat
sistematis, struktur ini menggambarkan pengelompokkan kegiatan-kegiatan yang
sama dan berkaitan dalam suatu unit kerja dimana di dalamnya terdapat
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab. Adapun susunan pengurus taksi
Gemah Ripah terdiri dari Presiden Komisaris, Sekretaris, Kasir, Operator,

Operasional.
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a. Presiden Komisaris
Presiden komisaris perusahaan taksi Gemah Ripah diduduki oleh Roni
Gunawan. Presiden komisaris ini bertugas sebagai orang yang mengatur,
membimbing, dan memimpin pekerjaan dalam usaha kerjasama dan dengan
menggunakan mereka berdasarkan pembagian tugas menurut keahliannya
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.

b. Sekretaris
Orang yang menduduki sebagai sekretaris diperusahaan taksi Gemah Ripah
yaitu Suryati. Sekretaris ini bertugas sebagai catat mencatat atau vang
berkaitan dengan surat menyurat serta sebagai pemberi informasi bagi
kemajuan perusahaan.

c. Kasir
Kasir perusahaan taksi Gemah Ripah yaitu Charles, Budi dan Akuy. Kasir ini
biasa disebut denpan bendahara atau berkaitan dengan keuangan. Kasir dalam
perusahaaan taksi Gemah Ripah bertugas scbagai pengawas keuangan yaitu
mengawasi uang yang masuk dan berapa uang yang dikeluarkan oleh
perusahaan.

d. Operator
Operator taksi Gemah Ripah diduduki oleh Candra, Neni dan Budi. Operator
ini bertugas sebagai menerima informasi baik dari konsumen yang memesan
untuk diantarkan ketempat tujuan maupun keluhan-keluhan konsumen serta
yang mengawasi dan mengatur pengemudi-pengemudi yang bekerja.

¢. Operasional
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Operasional perusahaan taksi Gemah Ripah yaitu diduduki oleh Tio Adi.
Operasional ini bertugas sebagai mengurusi keperluan-keperluan pengemudi
seperti keperluan pakaian seragam pengemudi serta bertugas sebagai

menyeleksi penerimaan dan pemecatan pegawai.

3. Karakteristik Responden

a. Jems Kelamin

Tabel 4.1
) Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki — laki 38 _ 38 B
Perempuan 62 62
Total 100 100 ;

Sumber : Di olah dari kuesioner penelitian

Data di atas, menunjukan bahwa 38% responden adalah laki-laki dan
62% responden adalah perempuan. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar

penumpang taksi Gemah Ripah didominasi oleh perempuan.

b. Usia Responden

Tabel 4.2
Usia Responden
Usia Frekuensi Persentase (%)
17 — 27 Tahun 55 55
28- 38 Tahun 27 27
3949 tahun 18 18
Total 100 100

Sumber: Di olah dari kuesioner penelitian
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Berdasarkan data diatas, nampak bahwa 55% responden berusia antara 17
— 27 tahun, 27 % responden berusia antara 28-38 tahun dan 18% responden
berusia antara 39-49 tahun. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar penumpang

taksi Gemah Ripah berusia antara 35-50 tahun.

¢. Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
DI 15 15
DIl 42 42
S1 37 37
S2 6 6
Total 100 100 |

Sumber: Di olah dari kuesioner penelitian

Dari data di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 15% responden
telah menyelesaikan DI. Sebanyak 42% responden telah menyelesaikan DIIL
Sebanyak 37% responden telah menyelesaikan S1 dan sebanyak 6% responden
telah menyelesaikan S2. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan terakhir sebagian

besar penumpang taksi Gemah Ripah adalah DII1.

d. Pekerjaan Responden

Tabel 4.4
Pekerjaan Responden
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
PNS 20 20
. Pegawai Swasta 49 49
Wirausaha 31 3
Total 100 100 N

Sumber: Di olah dari kuesioner penelitian



